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ABSTRAK

Putri, Mita Megah Kurnia. 2016. Keefektifan Model Pembelajaran Visualization,
Auditory, Kinesthetic (VAK) terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Kimia Siswa
SMA. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs. Ersanghono Kusumo,
M.S. dan Pembimbing Pendamping Dra.Woro Sumarni, M.Si.

Kata Kunci : Aktivitas; Hasil Belajar; Model Pembelajaran VAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa
yang secara klasikal belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
visualization, auditory, kinesthetic (VAK) terhadap aktivitas dan hasil belajar
kimia siswa. Model VAK dipilih karena mampu menjangkau setiap gaya
pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random
sampling, terpilih kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas IPA 1
sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji kesamaan dua
varians, uji perbedaan rata-rata, dan uji ketuntasan belajar klasikal. Hasil uji t-test
memperlihatkan posttest adalah 3,84 dan aktivitas adalah 3,94
lebih besar dari yaitu 1,70. Hasil uji ketuntasan belajar diperoleh persentase
ketuntasan belajar klasikal untuk kelas eksperimen sebesar 87,50 % dan kelas
kontrol sebesar 76,67 %. Hasil observasi aspek afektif menunjukkan bahwa rerata
nilai afektif kelas eksperimen sebesar 82,65 dan kelas kontrol sebesar 77,66.
Rerata nilai psikomotorik kelas eksperimen sebesar 83,01 dan kelas kontrol
sebesar 77,51. Rerata nilai aktivitas belajar kelas eksperimen sebesar 84,71 dan
kelas kontrol sebesar 78,56. Hasil analisis angket tanggapan siswa terhadap
pembelajaran menunjukkan bahwa secara umum, sebagian besar siswa merasa
tertarik dan senang dengan diterapkannya model VAK pada materi hidrolisis
garam. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran visualization, auditory, kinesthetic (VAK) efektif terhadap aktivitas
dan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 8 Semarang pada materi hidrolisis garam.
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ABSTRACT

Putri, Mita Megah Kurnia. 2016. Effectiveness of Visualization, Auditory,
Kinesthetic (VAK) Learning Model to the Activities and Learning Outcomes
Chemistry Students of Senior High School. Skripsi, Department of Chemistry
Faculty of Mathematics and Natural Sciences  Semarang State University. The
principal supervisor was Drs. Ersanghono Kusumo, M.S. and the co-supervisor
was Dra.Woro Sumarni, M.Si.

Keywords : Activities ; Learning outcomes; VAK Learning Model

This research is motivated by the low activities and learning outcomes of students
who classical have not reached the minimum completeness criteria. This research
aims to discover the effectiveness of visualization, auditory, kinesthetic (VAK)
learning model to the activities and learning outcomes. VAK model is selected
because it covers various learning styles of the students. The research design is
pretest-posttest control group design. Cluster random sampling technique is used
to select XI IPA 2 students as experimental class and XI IPA 1 students as the
control class. The data were analyzed using equality of two variants technnique,
difference of two means, and passing grade learning test. Results of shows

for posttest is 3.84 and for activities is 3.94 higher than 1.70.
Of 32 students in the experimental class, 87.50% have passed the passing grade
and 76.67% students in the control class did it. The observation results of
affective shows that mean affective aspect for experiment class is 82.65 and
control class is 77.66. The observation results of psychomotor shows that mean
psychomotor aspect for experiment class is 83.01 and control class is 77.51. The
observation results of activities shows that mean activities aspect for experiment
class is 84.71 and control class is 78.56. The results of the analysis of
questionnaire students responses towards learning in general shows, most of the
students are interested and pleased with the implementation of VAK model on salt
hydrolysis material. Based on the results of this research concluded that the
implementation of the visualization, auditory, kinesthetic (VAK) learning model
effective on the activities and learning outcomes of 11th grade science students in
SMAN 8 Semarang on salt hydrolysis material.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat terlibat aktif di

dalamnya. Tujuan pendidikan ini dapat tercapai jika pada implementasinya

didasarkan pada empat pilar pendidikan UNESCO yang memiliki prinsip learning

to know, learning to do, learning to live together dan learning to be (Dahniar,

2010). Salah satu pilar pendidikan, yaitu learning to do dapat memberi

kesempatan siswa untuk aktif melakukan kegiatan. Menurut Ashari & Suyanta

(2013) konsep tentang pendidikan yang banyak diajarkan di lembaga pendidikan,

peserta didik memiliki posisi sentral yang berarti kegiatan pembelajaran berpusat

pada  peserta didik. Pendekatan pengajaran dalam KTSP juga memposisikan

siswa sebagai pusat perhatian (Rintayati & Putro, 2010).

Pada kenyatannya, pembelajaran kimia belum sesuai dengan konsep

pendidikan dan esensi pembelajaran pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP). Menurut Rintayati & Putro (2010) pembelajaran kimia sampai saat ini

masih didominasi oleh ceramah dari guru. Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya

mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. Hal

tersebut menyebabkan aktivitas belajar siswa menjadi rendah dan pembelajaran

cenderung pasif sehingga hasil belajar siswa kurang optimal.
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 8

Semarang, pembelajaran kimia yang berlangsung di kelas XI masih didominasi

oleh penggunaan metode ceramah, tanya jawab, dan kegiatan lebih berpusat pada

guru. Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya mendengarkan penjelasan guru,

mencatat hal-hal yang dianggap penting saja, dan menjawab pertanyaan jika

ditunjuk oleh guru. Kegiatan seperti diskusi kelompok juga jarang dilakukan.

Ketika guru menjelaskan materi, ada beberapa siswa yang mengantuk, bermalas-

malasan, dan melakukan kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran.

Keadaan tersebut berpengaruh terhadap hasil nilai ulangan harian kimia

siswa kelas XI IPA yang menunjukkan rata-rata kelas masih rendah. Salah

satunya pada materi pokok hidrolisis garam siswa kelas XI IPA tahun pelajaran

2012/2013 sampai dengan tahun 2014/2015 yang dapat dilihat pada Tabel 1.1

berikut ini:

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Kelas Ulangan Harian Siswa SMA Negeri

8 Semarang  Materi Pokok Hidrolisis Garam

Kelas
Nilai Rata-Rata Kelas pada Tahun Ajaran

2012/2013 2013/2014 2014/2015
XI IPA 1 68,91 67,52 69,33
XI IPA 2 64,15 68,15 67,78
XI IPA 3 65,14 65, 34 64,98

KKM 75 75 75
(Sumber : Administrasi Kesiswaan SMA Negeri 8 Semarang)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa nilai ulangan harian siswa

kelas XI IPA tahun pelajaran 2012/2013 sampai 2014/2015 masih kurang dari

nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM).
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Menurut Keller (1999) hasil belajar dan aktivitas siswa berhubungan

dengan interaksi antara strategi pembelajaran dan kondisi pengajaran yang di

dalamnya termasuk karakteristik  siswa. Hal ini juga disampaikan oleh Dick

Carey (2005) bahwa guru hendaknya mampu mengenal dan mengetahui

karakteristik siswa sebab pemahaman yang baik terhadap proses keberhasilan

siswa apabila guru telah mengetahui karakteristik siswanya. Salah satu

karakteristik siswa adalah gaya belajar siswa.

Gaya belajar adalah cara untuk mulai berkonsentrasi, menyerap,

memproses, dan menampung informasi. DePorter & Hernacki (1999) membagi

gaya belajar menjadi tiga macam, yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan

kinestetik. Menurut Siagian & Tanjung (2012) dengan mengetahui gaya belajar

siswa dapat memahami kekuatan serta kelemahan dalam belajar, mengingat, dan

memecahkan masalah. Sedangkan guru dapat merancang ruangan kelas yang lebih

sesuai dengan kebutuhan belajar siswa dan mampu mengadakan kerja kelompok

yang berhasil di kelas. Selanjutnya guru dapat menyesuaikan gaya belajar siswa

dengan model pembelajaran yang akan digunakan.

Model pembelajaran yang memperhatikan perbedaan gaya belajar siswa

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam

pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran visualization, auditory,

kinesthetic (VAK). Saputra & Mahadewi (2014) mengemukakan model

pembelajaran VAK merupakan model pembelajaran yang mengembangkan cara

belajar dengan memaksimalkan alat indera yang dimiliki untuk memberikan

makna terhadap pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar secara langsung
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dengan cara melihat (visual), belajar dengan mendengar (auditori), dan belajar

dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh (kinestetik) (DePorter & Hernacki,

1999).

Melalui optimalisasi alat indera, siswa akan memperoleh pengalaman

langsung dalam belajar untuk menambah kekuatan mencari, menyimpan, dan

menerapkan konsep yang telah dipelajari sehingga siswa akan terlatih untuk dapat

menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh. Siswa

dapat terlibat aktif dalam menemukan dan memahami suatu konsep melalui

kegiatan fisik seperti demonstrasi, percobaan, observasi, dan diskusi aktif. Proses

pembelajaran akan terasa menyenangkan dan hasil belajar siswa akan meningkat

(Saputra & Mahadewi 2014).

Hasil penelitian sebelumnya mengenai model pembelajaran VAK yaitu

penelitian yang telah dilakukan oleh Inayati (2012) tentang Pembelajaran

Visualisasi, Auditori, Kinestetik Menggunakan Media Swishmax Materi Larutan

Elektrolit dan Non-Elektrolit memberikan pengaruh terhadap hasil belajar sebesar

35,13%. Selain itu, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tata (2015)

menunjukkan bahwa model VAK efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan

aktivitas siswa kelas XII SMA Negeri 18 Kota Bandung. Penelitian lain yang

masih ada kaitannya dengan model VAK yaitu penelitian yang dilakukan oleh

Emi (2011) tentang Penerapan Pembelajaran Berdasarkan Preferensi Sensori

Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Koloid

menunjukkan adanya perubahan proses pembelajaran dalam aspek keaktifan
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siswa, hasil belajar kognitif, tercapainya indikator keberhasilan psikomotorik dan

meningkatnya kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, model VAK

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  Dengan melihat kondisi

pembelajaran yang sampai saat ini masih cenderung berpusat pada guru (teacher

centered) sedangkan dalam kurikulum menuntut siswa untuk terlibat aktif (student

centered) melalui pengalaman belajar secara langsung maka perlu dilakukan

penelitian untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran VAK terhadap

aktivitas dan hasil belajar siswa jika diterapkan ketika pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti

ingin mengetahui sejauh mana keefektifan model pembelajaran VAK terhadap

aktivitas dan hasil belajar siswa. Sehingga judul dari penelitian ini, yaitu :

“Keefektifan Model Pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK)

Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Kimia Siswa SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalah pada

penelitian ini adalah Apakah model pembelajaran visualization, auditory,

kinesthetic (VAK) efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar kimia siswa kelas

XI IPA SMAN 8 Semarang ?



6

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran

visualization, auditory, kIinesthetic (VAK) terhadap aktivitas dan hasil belajar

kimia siswa kelas XI IPA SMAN 8 Semarang. Keefektifan model pembelajaran

VAK ditinjau dari :

1.3.1 Aktivitas dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih besar

daripada kelas kontrol.

1.3.2 Hasil belajar kognitif sekurang-kurangnya 85 % siswa memperoleh nilai≥ 75 secara klasikal.

1.3.3 Rata-rata skor pada aktivitas belajar, hasil belajar afektif, dan hasil belajar

psikomotorik sekurang-kurangnya 85 % siswa memperoleh skor dengan

kategori baik secara klasikal.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang berarti bagi

berbagai pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam dunia

pendidikan.

1.4.1 Manfaat Secara Teoretis

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk

penelitian-penelitian eksperimen yang akan dilakukan selanjutnya, dapat dijadikan

bahan informasi atau sebagai kerangka acuan terhadap laporan dengan

permasalahan yang ada, yang berhubungan dengan penggunaan model
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pembelajaran VAK pada khususnya, serta dapat menambah perbendaharaan

pustaka pada civitas akademik di Universitas Negeri Semarang.

1.4.2 Manfaat Secara Praktis

1. Bagi Guru

Memberikan penawaran alternatif penggunaan model pembelajaran

visualization, auditory, kinesthetic (VAK) yang dapat meningkatkan aktivitas

siswa  dan hasil belajar kimia.

2. Bagi Siswa

Penerapan model pembelajaran visualization, auditory, kinesthetic (VAK)

diharapkan mampu memberi ruang kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran diharapkan mampu

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sehingga hasil

belajar yang dicapai juga meningkat.

3. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan lebih dalam tentang penerapan model

pembelajaran visualization, auditory, kinesthetic (VAK) serta mendorong peneliti

untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.

4. Bagi Instansi

Memberikan inspirasi untuk penelitian eksperimen lebih lanjut dengan

menggunakan model pembelajaran sehingga dapat mendukung pembelajaran yang

lebih baik.
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1.5 Penegasan Istilah

Beberapa istilah berikut perlu dijelaskan agar tidak terjadi salah tafsir dalam

memahami pengertian judul skripsi sehingga akan memberikan gambaran yang

jelas kepada pembaca.

1.5.1 Keefektifan Aktivitas dan Hasil Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Setiawan (2015)

keefektifan berarti keberhasilan dalam suatu usaha. Suatu usaha dikatakan efektif

apabila usaha tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan. Kriteria keefektifan model pembelajaran visualization, auditory,

kinesthetic (VAK) terhadap aktivitas dan hasil belajar adalah sebagai berikut.

a. Aktivitas dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih besar daripada

kelas kontrol.

b. Hasil belajar kognitif sekurang-kurangnya 85 % siswa memperoleh nilai ≥ 75

secara klasikal.

c. Rata-rata skor pada aktivitas belajar, hasil belajar afektif, dan hasil belajar

psikomotorik sekurang-kurangnya 85 % siswa telah memperoleh skor dengan

kategori baik secara klasikal.

1.5.2 Model Pembelajaran

Menurut Marlan (2014) model pembelajaran adalah suatu kerangka

perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola

mengajar untuk membantu siswa untuk mencapai berbagai tujuan belajar dan

berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
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1.5.3 Model Pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK)

Menurut DePorter & Hernacki (2008) bahwa pada model pembelajaran

VAK, pembelajaran difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara

langsung (direct experience) dan menyenangkan. Pengalaman belajar secara

langsung dengan cara belajar dengan melihat (visual), belajar dengan mendengar

(auditori) dan belajar dengan gerak dan emosi (kinestetik).

1.5.4 Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan bagian penting dalam interaksi pembelajaran.

Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang

meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum

jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, dan segala kegiatan yang

dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar (Trisyono, 2011). Aktivitas

siswa diukur melalui lembar observasi.

1.5.5 Hasil Belajar

Rifa’i & Anni (2012) menyatakan hasil belajar merupakan perubahan

perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar.

Penilaian hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam aspek

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Hasil belajar siswa pada aspek

kognitif diukur melalui soal atau tes. Sedangkan hasil belajar siswa pada aspek

afektif dan psikomotorik diukur melalui lembar observasi.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran

Istilah model pembelajaran mengandung makna yang lebih luas

dibandingkan dengan teknik atau strategi pembelajaran. Model pembelajaran

merujuk pada paradigma tertentu yang menjadi kerangka berpikir dan bertindak

dalam pembelajarannya (Wasino & Sutrisna, 2010). Menurut Marlan (2014)

model pembelajaran adalah suatu kerangka perencanaan atau pola yang dapat kita

gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar untuk membantu siswa untuk

mencapai berbagai tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang

pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar

mengajar. Dalam suatu model mengajar ditentukan bukan hanya apa yang harus

dilakukan guru akan tetapi menyangkut 4 hal pokok, yaitu tahapan-tahapan model

(syntax), sistem sosial yang diharapkan, prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa

serta sistem penunjang yang diisyaratkan (Tim Pendidikan, 2007).

Banyak model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh para ahli.

Akan tetapi, review paling komprehensif tentang model-model pembelajaran

untuk sementara ini hanyalah review yang dilakukan Joyce dan Weill yang telah

mengidentifikasinya sedikitnya 23 model yang diklasifikasi ke dalam empat

kelompok yang didasarkan pada sifat-sifatnya, karakteristik-karakteristiknya, dan

pengaruh-pengaruhnya. Empat kelompok tersebut, yaitu: model-model

memproses informasi, model-model personal, model-model interaksi sosial,
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model-model perubahan perilaku (Huda, 2013). Keempat kelompok model ini

dapat dikombinasikan dengan model yang berpendekatan berpikir dan berbasis

masalah.

Model pembelajaran yang berpendekatan berpikir dan berbasis masalah

sangat sesuai diterapkan pada mata pelajaran kimia. Kimia sangat erat

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Masalah-masalah yang berhubungan

dengan kimia sangat menarik jika dianalisis dengan model pembelajaran yang

berpendekatan berpikir dan berbasis masalah. Pada model ini, siswa dapat

meneliti, mengemukakan pendapat, menerapkan pengetahuan sebelumnya,

memunculkan dan mengorganisasi ide-ide, dan membuat keputusan (Huda, 2013)

2.2 Model Pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic

(VAK)

Model VAK merupakan model pembelajaran yang termasuk

berpendakatan berpikir dan berbasis masalah (Huda, 2013). Konsep VAK pertama

kali mulai dikembangkan pada tahun 1920-an oleh psikolog dan spesialis dalam

mengajar anak seperti Fernald, Keller, Orton, Gilingham, Stilman, dan Montessori

(Gholami & Bagheri, 2013). Menurut Prabha (2013) VAK adalah singkatan untuk

tiga mode utama sensorik pembelajaran yaitu visual, auditori, kinestetik. VAK

adalah persepsi, prefensi model pembelajaran yang mengkategorikan belajar

dengan preferensi sensorik. Klasifikasi VAK ini kemudian diperpanjang oleh

Fleming memasukkan kategori lain yaitu Read-Write (R) yang kemudian menjadi
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VARK. Peserta didik dengan gaya belajar Read-Write (R) belajar melalui

interaksi dengan bahan tekstual (Ariffin dkk, 2014).

Teori VAK sekarang menjadi favorit di kalangan masyarakat akademik

karena prinsip dan manfaatnya untuk semua jenis pembelajaran jauh melampaui

dari dugaan awal. Model VAK memberikan perspektif yang berbeda untuk

memahami dan menjelaskan kekuatan pikiran dan gaya belajar yang dominan

pada seseorang (Gholami & Bagheri, 2013).

Sitorus (2013) mengungkapkan model pembelajaran VAK (Visual,

Auditori, Kinestetik) merupakan pengembangan dari pendekatan Quantum

Learning. Model pembelajaran VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) merupakan

bagian model pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas

siswa berdasarkan gaya belajar yang dimiliki siswa. Pembelajaran dengan model

VAK (Visual Auditory Kinesthetic) menganggap bahwa pembelajaran akan efektif

dengan memperhatikan gaya belajar dan memanfaatkan potensi yang telah siswa

miliki dengan melatih dan mengembangkannya (Suhara, 2013).

Menurut DePorter & Hernacki (2008) bahwa pada pembelajaran VAK,

pembelajaran difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung

(direct experience) dan menyenangkan. Pengalaman belajar secara langsung

dengan cara belajar dengan melihat (visual), belajar dengan mendengar (auditory)

dan belajar dengan gerak dan emosi (kinesthetic). Lebih lanjut Deporter

mengungkapkan bahwa visual, auditory, kinesthetic merupakan tiga modalitas

yang dimiliki oleh manusia. Ketiga modalitas tersebut kemudian dikenal dengan

gaya belajar. Adapun gaya belajar tersebut, yaitu:
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a. Gaya visual (belajar dengan cara melihat)

Gaya belajar ini mengakses citra visual yang diciptakan maupun diingat,

seperti warna, hubungan ruang, potret mental, dan gambar. Seorang siswa yang

visual sangat mungkin memiliki ciri-ciri berikut ini:1) teratur, memperhatikan

segala sesuatu dan menjaga penampilan; 2) mengingat dengan gambar, lebih suka

membaca daripada dibacakan; dan 3) membutuhkan gambaran dan tujuan

menyeluruh untuk bisa menangkap detail atau mengingat apa yang dilihat.

b. Gaya auditori (belajar dengan cara mendengar)

Gaya belajar ini mengakses segala jenis bunyi dan kata yang diciptakan

maupun diingat, seperti musik, nada, irama, rima, dialog internal, dan suara.

Seorang siswa yang sangat auditoris dapat dicirikan sebagai berikut: 1)

perhatiannya mudah terpecah; 2) berbicara dengan pola berirama; 3) belajar

dengan cara mendengarkan; dan 4) berdialog secara internal dan eksternal.

c. Gaya kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh)

Gaya belajar ini mengakses segala jenis gerak dan emosi yang diciptakan

maupun diingat, seperti gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional, dan

kenyamanan fisik. Seorang siswa yang cenderung kinestetik dapat dicirikan

sebagai berikut: 1) menyentuh orang dan berdekatan, banyak gerak, 2) belajar

sambil bekerja, menunjuk tulisan saat membaca, menanggapi secara fisik; 3)

mengingat sambil berjalan dan melihat. (Huda, 2013).

Langkah-langkah pembelajaran VAK secara singkat dapat dijelaskan sebagai

berikut.
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a. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)

Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan motivasi untuk

membangkitkan minat siswa dalam belajar.

b. Tahap Penyampaian dan Pelatihan (Kegiatan Inti pada Eksplorasi dan

Elaborasi)

Pada kegiatan inti guru mengarahkan siswa untuk ikut aktif dalam

pelajaran yang baru secara menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera

yang sesuai dengan gaya belajar VAK.

c. Tahap Akhir

Tahap akhir ini, guru memberikan penguatan kesimpulan tentang materi,

tugas dan informasi tentang materi selanjutnya. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan berdoa.

Model pembelajaran VAK tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan.

Kelebihan model pembelajaran VAK, antara lain:

a. Pembelajaran akan lebih efektif karena mengkombinasikan ketiga gaya

belajar.

b. Mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki oleh

pribadi masing-masing.

c. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa.

d. Mampu melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan dan memahami

suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi, percobaan, observasi,

dan diskusi aktif.

e. Mampu menjangkau setiap gaya pembelajaran siswa.
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Sedangkan kelemahan model pembelajaran VAK, yaitu tidak banyak

orang mampu mengkombinasikan ketiga gaya belajar tersebut. Sehingga orang

yang hanya mampu menggunakan satu gaya belajar hanya akan mampu

menangkap materi jika menggunakan metode yang lebih memfokuskan kepada

salah satu gaya belajar yang didominasi.

2.3 Aktivitas dan Hasil Belajar

2.3.1 Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan bagian penting dalam interaksi pembelajaran.

Aktivitas belajar merupakan kegiatan belajar yang harus dilaksankan dengan giat,

rajin, selalu berusaha dengan sungguh-sungguh melibatkan fisik maupun mental

secara optimal (Rintayati & Putro, 2010). Aktivitas dalam proses belajar mengajar

merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti

pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir,

membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi

belajar (Trisyono, 2011).

Paul D. Dierch dalam Hamalik (2009) membagi aktivitas belajar dalam

delapan kelompok, yaitu:

a. Kegiatan-kegiatan visual (visual activities)

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,

pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
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b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities)

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,

mengajukan pertanyaan, diskusi, memberi saran, mengemukakan pendapat,

wawancara, dan interupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities)

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi

kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan mendengarkan radio.

d. Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities)

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi,

membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities)

Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola.

f. Kegiatan-kegiatan metric (motor activities)

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat

model, menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.

g. Kegiatan-kegiatan mental (mental activities)

Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, faktor-faktor,

melihat, hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities)

Minat, membedakan, berani, dan tenang. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok

ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan berkaitan satu sama lain.
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2.3.2 Hasil Belajar

Rifa’i & Anni (2012) menyatakan hasil belajar merupakan perubahan

perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar.

Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada hal yang

dipelajari oleh peserta didik. Perubahan tingkah laku peserta didik yang

diharapkan berupa perubahan yang lebih baik.

Benyamin S. Bloom dalam Sudjana (2004)  menyampaikan tiga taksonomi

yang disebut dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif (cognitive domain), ranah

afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotoric domain).

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan, dan

kemahiran intelektual. Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan

nilai. Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti ketrampilan

motorik dan syaraf.

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: faktor internal, faktor eksternal, dan faktor

pendekatan belajar (Syah, 2007). Faktor internal mencakup kondisi jasmani dan

rohani siswa. Faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor

pendekatan belajar merupakan upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan

metode pembelajaran.
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2.4 Keefektifan Aktivitas dan Hasil Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Setawan (2015)

keefektifan berarti keberhasilan dalam suatu usaha. Suatu usaha dikatakan efektif

apabila usaha tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan. Kriteria keefektifan model pembelajaran visualization, auditory,

kinesthetic (VAK) terhadap aktivitas dan hasil belajar adalah sebagai berikut.

a. Aktivitas dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih besar daripada

kelas kontrol.

b. Hasil belajar kognitif sekurang-kurangnya 85 % siswa memperoleh nilai ≥ 75

secara klasikal.

c. Rata-rata skor pada aktivitas belajar, hasil belajar afektif, dan hasil belajar

psikomotorik sekurang-kurangnya 85 % siswa telah memperoleh skor dengan

kategori baik secara klasikal.

Menurut Ratri (2009) keefektifan program pembelajaran ditandai dengan

ciri-ciri sebagai berikut:

a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang

telah ditetapkan.

b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif

sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.

Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang digambarkan

di atas, keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari segi tingkat

prestasi saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang.
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2.5 Tinjauan Materi Hidrolisis Garam

Hidrolisis garam adalah reaksi antara air dan ion-ion yang berasal dari

asam lemah atau basa lemah suatu garam. Hidrolisis garam merupakan reaksi

kesetimbangan larutan yang homogen.

a. Sifat Larutan Garam

Garam merupakan senyawa ion yang terdiri dari kation logam dan anion

sisa asam. Kation garam dapat dianggap berasal dari suatu basa, sedangkan

anionnya berasal dari suatu asam. Jadi, setiap garam mempunyai komponen basa

(kation) dan komponen asam (anion). Sifat keasaman larutan garam bergantung

pada kekuatan relatif asam basa penyusunnya. Garam dari asam kuat dan basa

kuat bersifat netral. Garam dari asam kuat dan basa lemah bersifat asam. Garam

dari asam lemah dan basa kuat bersifat basa. Garam dari asam lemah dan basa

lemah bergantung pada harga tetapan ionisasi asam dan basanya (Ka dan Kb).

Ka > Kb = bersifat asam

Ka < Kb = bersifat basa

Ka = Ka = bersifat netral

b. Konsep Hidrolisis Garam

Sifat larutan garam dapat dijelaskan dengan konsep hidrolisis. Hidrolisis

merupakan reaksi kimia suatu zat dengan air. Menurut konsep ini, komponen

garam (kation atau anion) yang berasal dari asam lemah atau basa lemah bereaksi

dengan air (terhidrolisis). Hidrolisis kation menghasilkan ion H3O
+(=H+)

sedangkan hidrolisis anion menghasilkan ion OH-.
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1. Garam yang berasal dari Asam Kuat dan Basa Kuat

Ion-ion pada garam ini berasal dari elektrolit kuat, sehingga keduanya

merupakan asam basa konjugasi yang sangat lemah dan tidak bereaksi dengan air.

Perhatikan reaksi berikut ini.

NaCl(aq) → Na+
(aq) + Cl-

(aq)

NaCl terdiri dari kation Na+ dan anion Cl-. Ion Na+ berasal dari basa kuat

sedangkan ion Cl- berasal dari asam kuat. Asam kuat dan basa kuat merupakan

elektrolit kuat sehingga keduanya tidak mengalami hidrolisis.

Na+
(aq) + H2O(l) ↛ (tidak ada reaksi)

Cl-
(aq) + H2O(l) ↛ (tidak ada reaksi)

2. Garam yang berasal dari Asam Lemah dan Basa Kuat

Garam ini akan terionisasi sempurna dalam air dan akan menghasilkan

ion-ion. Kation berasal dari basa kuat. Perhatikan reaksi-reaksi berikut.

CH3COONa(aq) → CH3COO-
(aq) + Na+

(aq)

Anion dari asam lemah CH3COO- bereaksi dengan air (terhidrolisis) sesuai

dengan persamaan reaksi sebagai berikut:

CH3COO-
(aq) +H2O(l) ⇌ CH3COOH(aq) + OH-

(aq)

Ingat kembali sifat-sifat asam basa Bronsted-Lowry. Basa konjugasi dari

asam lemah akan merupakan basa yang relatif kuat dibandingkan dengan basa

konjugasi dari asam kuat sehingga dapat bereaksi dengan air. Adanya ion OH-

dalam hasil reaksi menunjukkan bahwa larutan garam tersebut bersifat basa.

Ion Na+ yang berasal dari basa kuat tidak bereaksi dengan air artinya tidak

terhidrolisis. Hidrolisis yang terjadi pada anion saja atau kation saja disebut
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hidrolisis parsial (hidrolisis sebagian). Jadi garam jenis ini mengalami hidrolisis

parsial.

3. Garam yang berasal dari Basa Lemah dan Asam Kuat

Garam ini akan terionisasi sempurna dalam air dan akan membentuk ion-

ion. Kation berasal dari basa lemah dan anion berasal dari asam kuat. Perhatikan

reaksi-reaksi berikut.

NH4Cl(aq) → NH4
+

(aq) + Cl-
(aq)

Kation dari basa lemah (NH4
+) akan terhidrolisis dengan reaksi sebagai

berikut:

NH4
+

(aq) + H2O(l) ⇌ NH4OH(aq) + H+
(aq)

NH4
+

(aq) + H2O(l) ⇌ NH3(aq) + H3O
+

(aq)

Adanya ion H+ dalam hasil reaksi menunjukkan bahwa larutan garam

tersebut bersifat asam. Adapun ion Cl- yang berasal dari asam kuat tidak

terhidrolisis sehingga terjadi hidrolisis parsial.

4. Garam yang berasal dari Asam Lemah dan Basa Lemah

Garam ini terionisasi di dalam air dan menghasilkan ion-ion. Kation dan

anionnya berasal dari basa lemah dan asam lemah. Kedua ion tersebut mengalami

hidrolisis total (hidrolisis sempurna). Perhatikan reaksi ionisasi berikut:

CH3COONH4(aq) → CH3COO-
(aq) + NH4

+
(aq)

Perhatikan reaksi hidrolisis garam berikut:

CH3COO-
(aq) + H2O(l) ⇌ CH3COOH(aq) + OH-

(aq)

NH4
+

(aq) + H2O(l) ⇌ NH4OH(aq) + H+
(aq)
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Pada hasil reaksi terdapat ion OH- dan ion H+. Jadi garam ini mungkin

bersifat basa, bersifat asam, atau bersifat netral. Konsentrasi ion OH- atau ion H+

serta nilai pH yang dihasilkan sangat bergantung pada harga Ka dan Kb. Jika

harga Ka lebih besar dari Kb, ion H+ yang dihasilkan lebih banyak, begitupula

sebaliknya.

Hubungan antara Ka dan Kb

a) Jika harga Ka lebih besar daripada harga Kb, berarti konsentrasi ion H+ yang

dihasilkan lebih banyak daripada ion OH- sehingga garam tersebut bersifat

asam.

b) Jika harga Ka lebih kecil daripada harga Kb, berarti konsentrasi ion H+ yang

dihasilkan lebih sedikit daripada ion OH- sehingga garam tersebut bersifat

basa.

c) Jika harga Ka sama dengan harga Kb, berarti konsentrasi ion H+ dan ion OH-

yang dihasilkan sama sehingga garam tersebut bersifat netral.

c. Perhitungan pH Larutan Garam

1. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa Kuat

Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa kuat bersifat netral dan

mempunyai pH=7. Hal ini dikarenakan jika ion dari asam kuat dan basa kuat

direaksikan dengan air maka asam kuat dan basa kuat yang dihasilkan akan

mengion kembali sehingga konsentrasi ion H+ sama dengan OH-.
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2. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa Lemah

Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah mempunyai pH < 7.

Rumus untuk menghitung pH larutan garam dapat diperoleh dari penurunan reaksi

ionisasi basa lemah berikut. Misalkan basa lemah dilambangkan BOH.

B++ H2O ⇌ BOH + H+

Tetapan kesetimbangan dari reaksi hidrolisis ini (K ) adalah sebagai berikut.K = [ ][ ] kemudian K dikalikan dengan
[ ][ ] , maka

K = [ ][ ] x [ ][ ]= [ ][ ] x [OH-][H+ ]
= x K

K =
Sedangkan rumus pH garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah

dapat dicari dengan langkah sebagai berikut.K = [ ][ ]
Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis menunjukkan bahwa [BOH]

akan selalu sama dengan [H ] sehingga diperoleh :K = [ ][ ] = [ ][ ] → [H+ ]2 =  Kh x [B+ ]
[B ] = Konsentrasi asam konjugasi

H = K . [B ] dan K =
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Sehingga [H ] = . [B ]
[H ] = . [Asam Konjugasi]

3. pH Garam yang tersusun dari Asam Lemah dan Basa Kuat

Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa kuat mempunyai pH > 7.

Rumus untuk menghitung pH larutan garam dapat diperoleh dari penurunan reaksi

ionisasi asam lemah berikut.

Misalkan asam lemah dilambangkan HA.

A- + H2O ⇌ HA + OH-

Tetapan kesetimbangan dari reaksi hidrolisis ini (K ) adalah sebagai berikut.K = [ ][ ] kemudian K dikalikan dengan
[ ][ ] , maka

K = [ ][ ] x [ ][ ]K = [ ][ ] x [OH-][H+ ]
K = x K
K =

Sedangkan rumus pH garam yang tersusun dari asam lemah dan basa kuat

dapat dicari dengan langkah sebagai berikut.K = [ ][ ]
Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis menunjukkan bahwa [HA]

akan selalu sama dengan [OH ] sehingga diperoleh :
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K = [ ][ ] = [ ][ ] → [OH− ]2 = Kh x [A− ]
[A ] = konsentrasi basa konjugasi

OH = K . [A ] dan K =
Sehingga [OH ] = . [A ]

[OH ] = . [Basa Konjugasi]
4. pH Garam yang tersusun dari Asam Lemah dan Basa Lemah

Dimisalkan asam lemah dilambangkan HA, sedangkan basa lemah

dilambangkan BOH.

A- + B+ + H2O ⇌ HA + BOH

Tetapan kesetimbangan dari reaksi hidrolisis ini (K ) adalah sebagai berikut.K = [ ][ ] jika dikalikan dengan
[ ][ ][ ] akan diperoleh :

K = x x [OH-][H+ ]
K = selanjutnya untuk menghitung [H ] adalah sebagai berikut.

K = [ ][ ]
Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis garam menunjukkan bahwa [HA] =

[BOH] sedangkan A = [B ] sehingga diperoleh :K =
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[ ] = K … (1)

K = [ ] atau [H ] = x K … (2)
Dengan mensubstitusikan persamaan (1) ke dalam persamaan (2), maka

diperoleh persamaan (3)H = Ka K
H = Ka x
H = … (3)

d. Manfaat Garam dalam Kehidupan

1. Penjernihan Air

Penjernihan air minum oleh PAM berdasarkan prinsip hidrolisis. Proses

penjernihan ini menggunakan senyawa aluminium sulfat. Garam aluminium sulfat

berasal dari asam kuat dan basa lemah, sehingga garam ini mengalami hidrolisis

sebagian bila direaksikan dengan air. Reaksinya adalah sebagai berikut.Al SO → 2Al + 3SOAl + 3H O ⇌ Al OH + 3HAl OH yang terbentuk akan mengabsorpsi, menggumpalkan, dan

mengendapkan kotoran. Ion Al akan menghilangkan partikel koloid seperti

tanah liat/lumpur, sehingga lumpur yang berukuran kecil menjadi flok-flok yang

berukuran besar (koagulasi). Lumpur tersebut kemudian mengendap bersama

dengan tawas karena pengaruh gravitasi. Selain berfungsi supaya lumpur lebih
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mudah mengendap, koagulasi juga bertujuan untuk memudahkan lumpur untuk

disaring. Selain itu, Al OH juga dapat mengadsorpsi zat-zat warna atau zat-zat

pencermar seperti detergen dan pestisida.

2. Pelet Padat Pupuk

Tanaman dapat tumbuh pada suatu batasan pH tertentu. Oleh karena itu,

pH tanah di daerah pertanian harus disesuaikan dengan pH tanamannya. Para

petani menyebar pelet padat NH SO untuk menurunkan pH tanah. GaramNH SO dalam bentuk padatan akan larut dan terhidrolisis dalam air tanah.

Reaksi hidrolisis : NH SO ⟶ 2NH + SO2NH + 2H O ⇌ 2NH OH + 2H
e. Pembelajaran Model VAK pada Materi Hidrolisis Garam

Pada penelitian ini, materi hidrolisis garam akan disampaikan  sebanyak

delapan jam pelajaran yang membutuhkan 4 kali tatap muka. Pada kelas kontrol

akan disampaikan dengan metode ceramah, tanya jawab, dan kadang dilakukan

diskusi kelompok. Sedangkan pada kelas eksperimen akan disampaikan dengan

model VAK. Pada model VAK di setiap pertemuan menekankan adanya

keterlibatan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Salah satu yang

membedakan dengan kelas kontrol, pada kelas eksperimen dengan model VAK

ini di setiap pertemuan ketika siswa bekerja kelompok, guru memutarkan musik

relaksasi otak yang berguna untuk meningkatkan konsentrasi. Hal ini melatih

siswa untuk menyeimbangkan gaya belajar dengan auditori. Ketika siswa sudah

merasa jenuh, guru bersama siswa melakukan ice breaking. Kegiatan ini selain
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untuk mengembalikan semangat siswa juga dapat menyeimbangkan gaya belajar

siswa dengan gaya kinestetik.

Pada model VAK, materi sifat-sifat garam dan konsep hidrolisis garam

disampaikan dengan menayangkan video (audio-visual) kemudian siswa

menjelaskan sifat-sifat garam dan konsep hidrolisis berdasarkan tayangan video.

Pada materi perhitungan pH larutan hidrolisis garam disampaikan dengan

meminta siswa membaca terlebih dahulu contoh penurunan larutan garam dari

basa kuat dan asam lemah. Setelah itu siswa mendengarkan penjelasan guru

(visual-auditori) tentang cara menurunkan reaksi hidrolisis garam yang berasal

dari basa kuat dan asam lemah untuk mendapatkan rumus Kh dan pH.

Selanjutnya siswa mengerjakan penurunan reaksi hidrolisis garam dari asam kuat

dan basa lemah dengan teman sekelompoknya dan mempresentasikan di depan

kelas (kinestetik). Sebelum melanjutkan menurunkan rumus garam dari asam

lemah dan basa, guru memandu siswa melakukan senam otak untuk membuat

otak terasa segar kembali, tidak merasa jenuh dan bisa fokus kembali.

Pada pertemuan selanjutnya, siswa disuruh membuka LKS, membaca

(visual) sejenak lirik lagu hidrolisis garam dan menyanyikannya (auditori-

kinestetik) secara bersama-sama untuk memudahkan siswa dalam memahami

konsep pada materi hidrolisis garam. Saat diskusi kelompok untuk

menyelesaikan soal terkait perhitungan pH larutan garam, guru memutarkan

musik (auditori) dan melakukan ice breaking (kinestetik) secara bersama-sama

saat siswa mulai merasa jenuh. Pada materi pemanfaatan garam dalam kehidupan

sehari-hari, siswa ditayangkan beberapa gambar (visual) contoh pemanfataan
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garam dalam kehidupan sehari-hari. Guru memberi penjelasan (visual-auditori)

secara umum contoh pemanfaatan garam kemudian siswa diberi tugas untuk

mencari gambar dan informasi mengenai contoh pemanfaatan garam dalam

kehidupan sehari-hari. Gambar yang diperoleh digunting dan ditempel di LKS

dan menuliskan analisisnya.

Setelah semua materi telah selesai dipelajari kemudian sebagai refleksi

diadakan game secara berkelompok. Game ini mengkombinasikan tiga gaya

belajar. Siswa dilatih untuk fokus melihat dan mendengarkan pertanyaan

kemudian berlomba-lomba untuk menemukan jawaban yang tepat dan

ditempelkan di depan kelas yang melatih siswa untuk leluasa dalam bergerak.

Selanjutnya, pada pertemuan terakhir untuk membuktikan konsep yang telah

dipelajari siswa melakukan praktikum hidrolisis garam. Saat praktikum guru

memutarkan musik (auditori) yang bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi

siswa dan menciptakan suasana yang menyenangkan.

2.6 Kerangka Berpikir

Sebagian besar siswa memandang bahwa mata pelajaran kimia merupakan

mata pelajaran yang tergolong susah. Mata pelajaran kimia kelas XI yang

dianggap susah salah satunya adalah materi hidrolisis garam. Pada materi

hidrolisis garam siswa tidak hanya dituntut untuk hafal rumus-rumus untuk

menghitung pH pada reaksi hidrolisis garam tetapi juga dituntut untuk paham

tentang teori secara utuh dan mengerti secara mendalam tentang aplikasi hidrolisis

garam dalam kehidupan. Kesulitan siswa dalam mempelajari materi hidrolisis



30

garam berawal dari rendahnya pemahaman siswa.  Selain dipengaruhi rendahnya

pemahaman siswa, kesulitan ini juga dipengaruhi cara transfer informasi dari guru

ke siswa. Pembelajaran yang masih teacher centered menyebabkan kurangnya

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa belum

mencapai semua indikator dalam tujuan pembelajaran.

Inovasi model pembelajaran sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan

siswa dalam menyerap materi pelajaran. Penerapan model pembelajaran

visualization, auditory, kinesthetic (VAK) dinilai mampu membuat siswa

berperan aktif dalam pembelajaran. Pada model ini, siswa dapat mengembangkan

cara belajar dengan memaksimalkan alat indera yang dimiliki untuk memberikan

makna terhadap pengalaman belajarnya. Melalui optimalisasi alat indera, siswa

akan memperoleh pengalaman langsung dalam belajar untuk menambah kekuatan

mencari, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajari sehingga

siswa akan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang

dipelajari secara menyeluruh. Dengan menerapkan model pembelajaran VAK

diharapkan aktivitas dan hasil belajar siswa dapat mencapai ketuntasan belajar.

Sehingga penerapan model pembelajaran visualization, auditory, kinesthetic

(VAK) dapat dikatakan efektif.

Berdasarkan uraian masalah yang ada maka penerapan model

pembelajaran visualization, auditory, kinesthetic (VAK) efektif terhadap aktivitas

dan hasil belajar siswa . Secara singkat, kerangka berfikir penelitian ini tersaji

pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

2.7 Penelitian yang Relevan

Setelah melakukan penelusuran terhadap skripsi yang berhubungan

dengan tema yang penulis kaji, akhirnya penulis menetapkan skripsi yang

memiliki relevansi dengan penelitian tersebut. Di antara judul skripsi yang

dijadikan dalam kajian penelitian ini, adalah:

Pembelajaran Visualisasi, Auditori, Kinestetik Menggunakan Media

Swishmax Materi Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit oleh Inayati, Subroto, &

Realita:

1. Pembelajaran masih

teacher-centered.

2. Aktivitas siswa rendah.

3. Hasil belajar belum

mencapai KKM.

Harapan:

1. Pembelajaran student-centered.

2. Aktivitas dan hasil belajar

siswa sekurang-kurangnya 85%

siswa mendapat nilai ≥ 75 dan

mencapai kategori baik.

Diperlukan inovasi model pembelajaran

agar sesuai dengan harapan.

Penerapan model pembelajaran visualization,

auditory, kinesthetic (VAK) dikatakan efektif.

Aktivitas dan hasil belajar siswa dapat sesuai dengan harapan.

Dengan menerapkan model pembelajaran VAK.
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Supardi (2012). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa setelah kelas eksperimen

diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran VAK didapatkan nilai

rata-rata posttest sebesar 86,85. Sedangkan pada kelas kontrol didapatkan nilai

rata-rata posttest sebesar 77,14. Pada analisis deskriptif nilai afektif dan

psikomotorik didapatkan nilai rata-rata aspek afektif kelas eksperimen lebih baik

dari kelas kontrol. Simpulan penelitian ini menyatakan bahwa model

pembelajaran VAK menggunakan media Swishmax memberikan pengaruh

terhadap hasil belajar sebesar 35,13%.

Penerapan Model Pembelajaran VAK (visual, auditori, kinestetik) dalam

Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa oleh Ari

(2010). Dalam skripsi ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi dapat dilihat

dari indikator-indikator yang meliputi:1) antusias dalam belajar sebelum tindakan

31,7% dan diakhir tindakan 82,93%, 2) memperhatikan penjelasan guru sebelum

tindakan 51,22% dan diakhir tindakan 87,80%. Adanya peningkatan prestasi

belajar siswa dapat dilihat dari banyaknya yang mencapai KKM sebelum tindakan

36,58% dan diakhir tindakan 85,36%.

Efektivitas Model Pembelajaran Visualization, Auditory, and Kinesthetic

(VAK) Terhadap Curiosity (Rasa Ingin Tahu) dan Retensi Pengetahuan Kimia

Siswa Mata Pelajaran Kimia Semester 2 oleh Zahroh (2015). Penelitian ini

mempunyai dua tujuan, yaitu untuk mengetahui efektivitas penggunaan model

VAK ditinjau dari rasa ingin tahu siswa pada mata pelajaran kimia dan untuk

mengetahui efektivitas penggunaan model VAK ditinjau dari retensi pengetahuan

kimia siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain
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Pretest-Posttest Control Group Design.Teknik pengumpulan data yang digunakan

yaitu tes berupa soal retensi dan nontes berupa skala curiosity (rasa ingin tahu).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model VAK efektif ditinjau

dari rasa ingin tahu siswa dan retensi pengetahuan kimia siswa.

Dari beberapa literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap literatur

memiliki fokus kajian yang berbeda-beda. Sedangkan pembahasan yang peneliti

ajukan adalah “Keefektifan Model Pembelajaran Visualization, Auditory,

Kinesthetic (VAK) Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Kimia Siswa SMA”.

2.8 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini, yaitu:

1. Model pembelajaran visualization, auditory, kinesthetic (VAK) efektif

terhadap aktivitas belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Semarang.

2. Model pembelajaran visualization, auditory, kinesthetic (VAK) efektif

terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Semarang pada

materi hidrolisis garam.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

simpulan sebagai berikut :

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran visualization,

auditory, kinesthetic (VAK) efektif terhadap aktivitas belajar siswa.

Keefektifan ini dilihat dari aktivitas belajar kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol. Hasil ini didukung dengan hasil uji t-test yang

memperlihatkan aktivitas adalah 3,94 lebih besar dari yaitu 1,70.

Aktivitas belajar semua siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol telah

mencapai kategori baik. Tetapi, jumlah siswa yang mencapai kategori sangat

baik di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran visualization,

auditory, kinesthetic (VAK) efektif terhadap hasil belajar kimia siswa.

Keefektifan ini dilihat dari hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol. Ketuntasan klasikal kelas eksperimen mencapai

87,50 % sedangkan kelas kontrol mencapai 76,67 %. Hasil ini didukung

dengan hasil uji t-test yang memperlihatkan posttest adalah 3,84 lebih

besar dari yaitu 1,70. Pada aspek afektif dan psikomotorik, semua siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol telah mencapai kategori baik. Tetapi,
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jumlah siswa yang mencapai kategori sangat baik di kelas eksperimen lebih

tinggi daripada kelas kontrol.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyarankan :

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran visualization, auditory,

kinesthetic (VAK) sebagai alternatif dalam pembelajaran karena pada

penelitian ini model VAK terbukti efektif tehadap aktivitas dan hasil belajar.

2. Jika guru mau menerapkan model VAK, hendaknya guru dapat mengatur

waktu dengan baik sesuai langkah-langkah pembelajaran dengan model VAK.

3. Hendaknya guru mengembangkan kreativitas untuk mendukung penerapan

model VAK agar siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran.
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